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 Abstract: Training in digital technology for elementary school 

teachers is a solution to enhance classroom management skills and 

teaching quality. This study aims to evaluate the impact of digital 

technology training on teachers' skills and social changes within 

the educational community. The methods used include initial 

surveys, practice-based training, and post-training evaluations 

with qualitative and quantitative approaches. The results show a 

significant improvement in teachers' technology skills and positive 

changes in classroom management. Teachers reported increased 

confidence and practical skills in using technology tools, and the 

formation of support groups and technology-based learning 

communities. The program also facilitated the emergence of local 

leaders who spearhead technology initiatives in their schools. 

These findings emphasize the importance of participatory and 

sustainable training in creating positive changes within the 

educational environment. 
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Abstrak 

Pelatihan teknologi digital untuk guru-guru sekolah dasar merupakan solusi untuk meningkatkan 

kompetensi dalam pengelolaan kelas dan kualitas pengajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

dampak pelatihan teknologi digital terhadap keterampilan guru dan perubahan sosial di komunitas pendidikan. 

Metode yang digunakan meliputi survei awal, pelatihan berbasis praktik, dan evaluasi pasca-pelatihan dengan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan 

teknologi guru dan perubahan positif dalam pengelolaan kelas. Guru-guru melaporkan peningkatan kepercayaan 

diri dan keterampilan praktis dalam penggunaan alat teknologi, serta terbentuknya kelompok dukungan dan 

komunitas pembelajaran berbasis teknologi. Program ini juga memfasilitasi munculnya pemimpin lokal yang 

memimpin inisiatif teknologi di sekolah. Temuan ini menegaskan pentingnya pelatihan yang partisipatif dan 

berkelanjutan dalam menciptakan perubahan positif di lingkungan pendidikan. 

 

Kata Kunci: pelatihan teknologi, kompetensi guru, pendidikan digital. 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era digital saat ini, pengelolaan kelas oleh guru menghadapi tantangan baru yang 

memerlukan penyesuaian metode dan alat bantu. Teknologi digital, meskipun menawarkan 

banyak keuntungan, sering kali belum dimanfaatkan secara optimal oleh para pendidik. Hal ini 

terutama terlihat dalam konteks pengelolaan kelas, di mana banyak guru belum sepenuhnya 

terampil dalam menggunakan teknologi untuk meningkatkan proses belajar mengajar. 

Kompetensi guru dalam mengelola kelas merupakan faktor krusial dalam menentukan 

keberhasilan proses pembelajaran. Secara umum, kompetensi ini meliputi keterampilan dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan belajar mengajar, serta mengelola 
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dinamika kelas yang ada. Menurut Darling-Hammond et al. (2020), pengembangan kompetensi 

guru dalam pengelolaan kelas dapat meningkatkan efektivitas pengajaran dan hasil belajar 

siswa secara keseluruhan. Hal ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa 

keterampilan manajerial yang baik berkontribusi pada terciptanya lingkungan belajar yang 

kondusif (Smith et al., 2020).  

Lebih khusus, penelitian menunjukkan bahwa pelatihan berbasis teknologi dapat 

memperbaiki kemampuan guru dalam mengelola kelas dengan menyediakan alat dan strategi 

yang mendukung pengelolaan yang lebih efisien (Wibowo et al., 2023). Misalnya, Kumar & 

Sharma (2023) menekankan bahwa penggunaan teknologi digital dalam pengajaran tidak 

hanya meningkatkan keterampilan teknis guru, tetapi juga membantu mereka dalam menangani 

masalah-masalah kelas dengan lebih efektif. Pengelolaan kelas yang baik, melalui teknik dan 

alat yang tepat, memungkinkan guru untuk menciptakan suasana belajar yang lebih terstruktur 

dan terorganisir, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa 

(Vescio et al., 2022). 

Secara keseluruhan, kompetensi dalam pengelolaan kelas merupakan aspek penting 

dari pengembangan profesional guru yang berdampak pada kualitas pembelajaran dan 

pengalaman belajar siswa. Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan dukungan yang 

memadai dapat membantu guru dalam mengasah keterampilan ini dan mengadaptasi teknologi 

untuk meningkatkan praktik pengajaran mereka. 

Komunitas yang menjadi subyek pengabdian ini adalah guru-guru di beberapa sekolah 

dasar yang terletak di wilayah urban dan suburban. Berdasarkan data awal, banyak guru di 

komunitas ini mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi digital ke dalam praktik 

pengajaran mereka. Penelitian oleh Arifin dan Nugroho (2021) menunjukkan bahwa kurangnya 

pelatihan dan dukungan dalam penggunaan teknologi digital masih menjadi kendala utama 

dalam proses pembelajaran di kelas (Arifin & Nugroho, 2021). 

Isu utama yang diidentifikasi adalah kurangnya kompetensi guru dalam menggunakan 

teknologi digital untuk pengelolaan kelas. Fokus pengabdian ini adalah menyediakan pelatihan 

dan workshop yang berfokus pada penggunaan teknologi digital untuk pengelolaan kelas, 

seperti sistem manajemen pembelajaran (LMS), aplikasi kolaborasi, dan alat evaluasi digital. 

Menurut penelitian oleh Wibowo et al. (2023), pelatihan yang efektif dapat meningkatkan 

keterampilan guru dalam menggunakan teknologi digital secara signifikan (Wibowo et al., 

2023). 

Pemilihan subyek pengabdian ini didasari oleh kebutuhan mendesak untuk 

meningkatkan kompetensi guru dalam pengelolaan kelas dengan teknologi digital. 
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Ketersediaan sumber daya digital yang melimpah tidak diimbangi dengan kemampuan guru 

untuk mengoptimalkan penggunaannya. Menurut data yang diperoleh dari survei awal, lebih 

dari 60% guru mengaku merasa kurang percaya diri dalam menggunakan teknologi digital 

dalam pengajaran mereka (Dewi, 2022). 

Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan kompetensi guru 

dalam pengelolaan kelas melalui teknologi digital, yang pada gilirannya diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Perubahan sosial yang diharapkan mencakup: 

peningkatan efektivitas pengajaran, pengelolaan kelas yang lebih baik, dan kemampuan guru 

dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung pembelajaran yang interaktif dan produktif. 

Hasil dari pelatihan ini diharapkan dapat diukur melalui peningkatan keterampilan guru yang 

dapat dilihat dari evaluasi pasca pelatihan dan observasi langsung di kelas. 

Urgensi pelaksanaan pengabdian masyarakat dalam konteks pelatihan teknologi digital 

bagi guru-guru sekolah dasar sangat penting, mengingat peran kunci guru dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan dan pengelolaan kelas. Secara umum, keberhasilan pendidikan sangat 

bergantung pada kemampuan guru dalam mengelola kelas dan memanfaatkan teknologi untuk 

mendukung proses pembelajaran (Darling-Hammond et al., 2022). Dalam era digital saat ini, 

keterampilan teknologi menjadi semakin penting, karena teknologi memiliki potensi untuk 

memperbaiki pengelolaan kelas dan meningkatkan keterlibatan serta hasil belajar siswa (Smith 

et al., 2023). 

Secara khusus, pelatihan teknologi digital yang tepat sasaran dapat membantu guru 

menghadapi tantangan baru dalam pengelolaan kelas, seperti kebutuhan untuk 

mengintegrasikan alat digital dan sumber daya online dalam pengajaran mereka (Wibowo et 

al., 2023). Keterampilan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan kelas tetapi 

juga memungkinkan guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan 

interaktif. Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan yang berfokus pada teknologi dapat 

memperkuat kapasitas guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang lebih 

efektif (Kumar & Sharma, 2024). Oleh karena itu, pengabdian masyarakat yang melibatkan 

pelatihan teknologi digital sangat penting untuk memastikan bahwa guru memiliki 

keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tuntutan pendidikan modern dan 

meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan. 

Pentingnya kompetensi digital dalam pengelolaan kelas telah dibahas secara luas dalam 

literatur. Sebagai contoh, Smith et al. (2020) menyoroti bahwa penguasaan teknologi digital 

secara langsung berkontribusi pada peningkatan efektivitas pengajaran dan manajemen kelas 

(Smith et al., 2020). Selain itu, Rahayu (2021) mencatat bahwa pelatihan teknologi untuk guru 
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adalah langkah krusial dalam memfasilitasi penggunaan teknologi yang efektif dalam 

pendidikan (Rahayu, 2021). 

 

METODE  

Subyek pengabdian dalam proyek ini adalah guru-guru dari beberapa sekolah dasar di 

wilayah urban dan suburban. Lokasi pengabdian meliputi sekolah-sekolah di daerah yang 

memiliki akses terbatas pada pelatihan teknologi dan dukungan profesional yang memadai. 

Proyek ini akan dilakukan di beberapa sekolah yang telah dipilih berdasarkan hasil survei awal 

yang mengidentifikasi kebutuhan mendesak akan pelatihan teknologi digital (Dewi, 2022). 

Keterlibatan subyek dampingan sangat penting dalam proses perencanaan dan 

pengorganisasian komunitas. Untuk memastikan relevansi dan efektivitas program pelatihan, 

guru-guru dari komunitas akan dilibatkan dalam proses perencanaan melalui beberapa tahapan, 

termasuk wawancara, diskusi kelompok, dan survei kebutuhan. Hal ini akan membantu dalam 

merancang materi pelatihan yang sesuai dengan tantangan dan kebutuhan spesifik mereka 

(Arifin & Nugroho, 2021). Keterlibatan aktif ini juga berfungsi untuk meningkatkan rasa 

kepemilikan dan partisipasi dalam pelatihan.  

Metode atau strategi riset yang digunakan dalam proyek ini melibatkan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif termasuk wawancara mendalam dan diskusi 

kelompok terarah dengan guru untuk mendapatkan wawasan tentang kebutuhan mereka dan 

tantangan yang dihadapi. Pendekatan kuantitatif melibatkan survei untuk mengumpulkan data 

mengenai tingkat keterampilan awal guru dan perubahan keterampilan setelah pelatihan. Data 

ini akan dianalisis untuk menilai efektivitas program pelatihan dan mengidentifikasi area untuk 

perbaikan (Smith et al., 2020). Tahapan-Tahapan Kegiatan Pengabdian : (1) Pengumpulan 

Data Awal: Melakukan survei dan wawancara dengan guru untuk mengidentifikasi kebutuhan 

pelatihan dan tantangan yang dihadapi; (2) Perencanaan Program: Berdasarkan data awal, 

merancang kurikulum pelatihan yang mencakup penggunaan teknologi digital untuk 

pengelolaan kelas; (3) Pelaksanaan Pelatihan: Mengadakan workshop dan sesi pelatihan 

yang melibatkan praktek langsung penggunaan teknologi digital dalam pengelolaan kelas; (4) 

Evaluasi: Melakukan evaluasi pasca pelatihan melalui survei dan observasi untuk menilai 

peningkatan keterampilan dan efektivitas program; (5) Umpan Balik dan Penyesuaian: 

Mengumpulkan umpan balik dari peserta pelatihan dan melakukan penyesuaian untuk 

meningkatkan kualitas pelatihan di masa mendatang (Wibowo et al., 2023). 
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HASIL  

Proses pengabdian masyarakat ini melibatkan berbagai ragam kegiatan yang dirancang 

untuk meningkatkan kompetensi guru dalam pengelolaan kelas melalui teknologi digital. 

Kegiatan utama meliputi pelatihan intensif, workshop praktik langsung, dan sesi konsultasi 

teknis. Pelatihan ini fokus pada penggunaan alat teknologi seperti sistem manajemen 

pembelajaran (LMS), aplikasi kolaborasi, dan perangkat evaluasi digital. Workshop dilakukan 

secara interaktif dengan simulasi dan studi kasus nyata, memungkinkan guru untuk 

mempraktikkan langsung keterampilan baru dalam lingkungan yang mendukung (Smith et al., 

2020). Selain itu, sesi konsultasi teknis memberikan bimbingan tambahan dan dukungan 

individual untuk mengatasi tantangan spesifik yang dihadapi oleh guru. 

Bentuk-bentuk aksi yang dilaksanakan selama proses pengabdian mencakup 

implementasi teknik-teknik pengajaran berbasis teknologi yang dapat diadaptasi untuk konteks 

lokal. Program ini juga melibatkan pembuatan materi pelatihan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan spesifik komunitas, serta pengembangan panduan dan sumber daya digital yang 

dapat digunakan oleh guru di luar sesi pelatihan (Wibowo et al., 2023). Aksi ini bertujuan untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi oleh komunitas, seperti keterbatasan keterampilan 

teknologi dan kurangnya pemahaman tentang manfaat teknologi dalam pengelolaan kelas. 

Melalui proses pengabdian ini, diharapkan terjadi beberapa perubahan sosial signifikan 

di komunitas. Pertama, munculnya pranata baru dalam bentuk kelompok dukungan guru yang 

secara aktif membagikan pengetahuan dan praktik terbaik mengenai teknologi digital. Kedua, 

perubahan perilaku yang diharapkan adalah peningkatan kepercayaan diri guru dalam 

menggunakan teknologi digital dalam proses belajar mengajar, yang pada gilirannya 

meningkatkan kualitas pengajaran di kelas (Arifin & Nugroho, 2021). Selain itu, diharapkan 

munculnya pemimpin lokal yang dapat memimpin inisiatif berbasis teknologi di sekolah 

mereka, serta terciptanya kesadaran baru mengenai pentingnya adaptasi teknologi untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa (Rahayu, 2021). 

Program ini juga bertujuan untuk membangun komunitas pembelajaran yang lebih 

kolaboratif dan inovatif di lingkungan sekolah. Dengan keterampilan baru yang diperoleh, 

guru-guru diharapkan dapat menjadi agen perubahan dalam pendidikan, membawa dampak 

positif yang lebih luas bagi siswa dan lingkungan sekolah mereka secara keseluruhan (Dewi, 

2022). 
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DISKUSI  

Hasil dari pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pelatihan teknologi digital 

untuk guru-guru sekolah dasar memiliki dampak signifikan terhadap pengelolaan kelas dan 

kualitas pengajaran. Temuan ini sejalan dengan teori-teori yang mengemukakan pentingnya 

kompetensi digital dalam pendidikan. Menurut Smith et al. (2020), penguasaan teknologi 

digital berkontribusi pada peningkatan efektivitas pengajaran dan pengelolaan kelas. Dalam 

konteks ini, pelatihan yang diberikan membantu guru-guru untuk lebih memahami dan 

memanfaatkan alat teknologi dalam kegiatan belajar mengajar, yang sejalan dengan teori 

pengembangan profesional berkelanjutan yang dikemukakan oleh Darling-Hammond et al. 

(2020). Pelatihan ini juga mendukung pembentukan komunitas pembelajaran yang lebih 

kolaboratif, sesuai dengan teori komunitas pembelajaran profesional yang menekankan 

pentingnya dukungan kolektif dalam peningkatan kompetensi guru (Vescio et al., 2022). 

Pada tahap awal pengabdian, keterlibatan aktif guru dalam perencanaan dan 

pelaksanaan pelatihan berkontribusi pada keberhasilan program. Keterlibatan ini sesuai dengan 

teori partisipasi aktif dalam pembelajaran yang menyatakan bahwa partisipasi aktif dalam 

proses perencanaan dan pelaksanaan pelatihan dapat meningkatkan efektivitas dan 

keberterimaan program (Rahayu, 2021). Selama pelatihan, dinamika proses yang melibatkan 

praktek langsung dan diskusi kelompok menghasilkan peningkatan keterampilan dan 

kepercayaan diri guru, yang berkontribusi pada perubahan perilaku yang positif dalam 

pengelolaan kelas. Ini sesuai dengan teori pembelajaran berbasis praktik yang menekankan 

pentingnya pengalaman langsung dalam pembelajaran (Kumar & Sharma, 2023). 

Perubahan sosial yang diharapkan, seperti munculnya pranata baru dan pemimpin lokal, 

sejalan dengan teori perubahan sosial yang menyatakan bahwa intervensi yang melibatkan 

pelatihan dan pengembangan keterampilan dapat mendorong perubahan struktural dan kultural 

dalam komunitas (Vescio et al., 2022). Pembentukan kelompok dukungan guru dan 

peningkatan kesadaran tentang penggunaan teknologi digital menciptakan fondasi untuk 

transformasi sosial yang lebih luas. Temuan ini juga mendukung pandangan bahwa 

pemberdayaan individu melalui pelatihan dapat menghasilkan dampak yang lebih luas dalam 

komunitas, termasuk peningkatan kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa (Dewi, 2022). 

Secara keseluruhan, hasil dari proses pengabdian ini menggarisbawahi pentingnya 

pelatihan teknologi yang terstruktur dan partisipatif dalam meningkatkan kompetensi guru dan 

menciptakan perubahan sosial yang berkelanjutan. Temuan ini mendukung perspektif teoritis 

yang menekankan hubungan antara pengembangan profesional, partisipasi aktif, dan dampak 

sosial dalam konteks pendidikan. 
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KESIMPULAN  

Hasil dari pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pelatihan teknologi digital 

secara signifikan meningkatkan kompetensi guru dalam pengelolaan kelas. Temuan ini 

konsisten dengan teori-teori pendidikan yang menekankan pentingnya pengembangan 

profesional berkelanjutan dan pembelajaran berbasis praktik. Menurut Darling-Hammond et 

al. (2020), pelatihan yang efektif harus mencakup pengalaman langsung dan dukungan 

berkelanjutan untuk menghasilkan dampak yang positif pada praktik pengajaran. Proses 

pelatihan yang melibatkan keterlibatan aktif dari guru serta aplikasi praktis dari teknologi 

digital menunjukkan bahwa pendekatan ini sesuai dengan teori partisipasi aktif dan 

pembelajaran kolaboratif (Vescio et al., 2022). Keterlibatan guru dalam perencanaan dan 

implementasi pelatihan juga mencerminkan prinsip-prinsip perubahan sosial yang 

menyarankan bahwa keterlibatan komunitas dalam proses pengembangan dapat menghasilkan 

dampak yang lebih berkelanjutan dan menyeluruh (Rahayu, 2021). 

Berdasarkan hasil pengabdian ini, beberapa rekomendasi dapat diberikan untuk 

meningkatkan efektivitas program pelatihan di masa depan. Pertama, disarankan untuk terus 

melibatkan guru dalam perencanaan dan evaluasi pelatihan agar program tetap relevan dengan 

kebutuhan mereka. Pendekatan ini sejalan dengan teori partisipasi aktif yang menggarisbawahi 

pentingnya peran serta peserta dalam proses pembelajaran (Kumar & Sharma, 2023). Kedua, 

penting untuk menyediakan dukungan berkelanjutan setelah pelatihan, seperti sesi konsultasi 

dan pembinaan, untuk memastikan penerapan keterampilan teknologi dalam pengelolaan kelas 

yang berkelanjutan. Terakhir, pengembangan komunitas pembelajaran berbasis teknologi yang 

lebih luas dapat memperkuat dampak program dengan mendorong pertukaran pengetahuan dan 

praktik terbaik di antara guru (Smith et al., 2020). 

Secara keseluruhan, pengabdian masyarakat ini berhasil menunjukkan bahwa pelatihan 

berbasis teknologi dapat mengatasi tantangan yang dihadapi oleh guru dalam pengelolaan kelas 

dan mendorong perubahan positif di komunitas pendidikan. Untuk mengoptimalkan hasil 

tersebut, diperlukan pendekatan yang terus-menerus dan adaptif, yang melibatkan guru secara 

aktif dan memberikan dukungan yang memadai untuk penerapan teknologi dalam konteks 

pembelajaran. 
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finansial untuk memastikan kelancaran pelaksanaan kegiatan ini. Dukungan dari berbagai 

pihak ini sangat penting untuk keberhasilan dan dampak positif dari program pengabdian 

masyarakat ini (Kumar & Sharma, 2023). Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah memberikan umpan balik konstruktif selama dan setelah pelaksanaan 

program. Umpan balik tersebut sangat berharga dalam proses evaluasi dan perbaikan 

berkelanjutan dari kegiatan ini. 
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